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TRANSLITERASI1 
 
 
A. Konsonan 
    ﺍ =   tidak dilambangkan ﺽ = dl 
ﺏ    =   b   ﻁ = th 
ﺕ    = t   ﻅ = dh 
ﺙ    = ts   ﻉ = ‘(Koma menghadap ke atas) 
ﺝ    =   j   ﻍ = gh 
ﺡ    =   h   ﻑ = f 
ﺥ    =   kh   ﻕ = q 
ﺩ     =   d   ﻙ = k 
ﺫ     =   dz   ل = l 
ﺭ     =   r   ﻡ = m 
ﺯ     =   z   ﻥ = n 
ﺱ   = s   ﻭ = w 
ﺵ   =   sy   ﻫ = h 
ﺹ   =  sh   ﻱ = y 
 
Hamzah (ﺀ) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila teletak di awal 
kata maka mengikuti vokalnya, tidak dilambangkan. Namun apabila terletak di 
tengah atau akhir maka dilambangkan dengan tanda koma di atas (’), berbalik 
dengan koma (‘), untuk pengganti lambang “ع”. 
B. Vokal, Panjang dan Diftong 
Tulisan latin vokal fathah ditulid dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah 
dengan “u”. sedangkan bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara vokal 
(a) panjang dengan â, vokal (i) panjang dengan Î dan vokal (u) panjang dengan û. 
                                               
1
 Fakulatas Syari’ah UIN Malang, Buku Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Malang: Fakultas 
Syari’ah Univesitas Islam Negeri Malang, tth ), 42-43. 
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Khusus untuk ya’ nisbah, maka tidak boleh digantikan dengan “i”, 
melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambakan ya’ nisbat di 
akhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah ditulis 
dengan “aw” dan “ay”. 
C. Ta’ Marbuthah (ة) 
Ta’Marbuthah (ة) ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah-
tengah kalimat, tetapi apabila diakhir kalimat maka ditransliterasikan dengan 
menggunakan “h” atau apabila berada ditengah-tengah kalimat yang terdiri dai 
susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditrasliteasikan dengan menggunakan “t” 
yang disambung dengan kalimat berikutnya. 
D. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalalah 
Kata sandang berupa “al”  لا(  ) ditulis dengan huuf kecil, kecuali terletak 
pada awal kalimat. Sedangkan “al” dalam lafadh jalalah yang berada di tengah-
tengah kalimat disandakan (idhafah), maka dihilangkan. 
E. Nama dan Kata Arab Ter-Indonesiakan 
Pada pinsipnya kata yang berasal dari bahasa Arab harus ditulis dengan 
menggunakan sistem transliterasi ini, akan tetapi apabila kata tersebut merupakan 
nama Arab dari orang Indonesia atau bahasa Arab yang sudah ter-Indonesiakan, 
maka tidak perlu menggunakan sistem transliterasi ini. 
 
 
 
 
xv 
 
 
 
 
 
ABSTRAK 
 
Arif Fahrurrozi, 06210063, 2011. Studi Living Sunnah Tentang Makna Hadis 
Anjuran Menikah Di Kalangan Aktivis Hizbut Tahrir Di Kota Malang. Skripsi, 
Jurusan Al-Ahwal Al-Syakhshiyyah, Fakultas Syari’ah. Universitas Islam Negeri 
Maulana Malik Ibrahim Malang. 
Dosen Pembimbing : Dr. Umi Sumbulah, M.Ag. 
Kata Kunci : Living Sunnah, Hadis, Aktivis Hizbut Tahrir, Pernikahan 
Pernikahan merupakan sebuah solusi yang di anggap paling baik dalam 
sebuah hubungan ataupun interaksi dengan lawan jenis yaitu interaksi antara laki-
laki dan perempuan baik dalam kehidupan sosial dan agama, Pernikahan 
merupakan sebuah solusi dari berbagai permasalahan khususnya menyangkut 
hubungan interaksi antara laki-laki dan perempuan. Demikianlah yang 
dikemukakan oleh para aktivis HT. Lahirnya HT adalah upaya untuk 
mengembalikan kejayaan umat Islam dengan membentuk sebuah negara Islam 
yang sistem pemerintahannya adalah Khilafah dan keseluruhan aspek yang 
mendasari kehidupan bernegara harus sesuai dengan syariat Islam salah satunya 
dalam aspek sosial dan keluarga yaitu tentang pernikahan. Dalam hal ini dasar 
dari dilangsungkannya pernikahan adalah seruan dari Hadis Rasulullah untuk 
bersegera menikah bagi yang mampu dan diperkuat dengan dilarangnya 
membujang. 
Berdasarkan hal itulah peneliti melakukan penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui bagaimana pemahaman para aktivis HT tentang makna hadis anjuran 
menikah yang kemudian diimplementasikan kehidupan sehari-hari di kalangan 
aktivis HT. 
Penelitian menggunakan penelitian yang bersifat deskriptif dan masuk 
dalam jenis penelitian lapangan. Yang menarik adalah dengan penggunaan metode 
pendekatan penelitian hadis yaitu Living Sunnah yang dikolaborasikan dengan 
ilmu sosial yaitu dengan cara meneliti sebuah pemahaman tentang hadis di 
masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. metode ini masuk pada kategori 
pendekatan kualitatif karena karena berusaha untuk memahami tentang apa yang 
dialami oleh subjek penelitian, misalnya; perilaku, presepsi, motivasi dan 
tindakan. Untuk memperoleh data peneliti menggunakan tiga metode 
pengumpulan data, yakni wawancara dan dokumentasi. 
Hasil dari penelitian ini ditemukan bahwa para aktivis HT memahami 
hadis anjuran menikah ini sebagai sebuah seruan yaitu sunnah yang sangat 
ditekankan untuk segera melaksanakan pernikahan bagi yang mampu baik laki-
xvi 
 
laki maupun perempuan, dan yang dianggap mampu disini adalah yang sudah 
baligh dan sudah mampu untuk memenuhi kebutuhan sandang, pangan, papan 
bagi keluarganya kelak. Sedangkan makna dari kata mampu (istathâ’a) mereka 
jadikan tolok ukur dalam masalah usia nikah, dimana katika mereka mampu maka 
pernikahan akan dilangsungkan dan karena itu juga satu aktivis dengan aktivis 
lain terdapat perbedaan usia dalam melangsungkan pernikahan. Ini diperkuat 
dengan tidak adanya aktivis senior HT yang membujang, juga karena dilarangnya 
seseorang untuk membujang 
